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BAB 2 

TINJAUAN TEORI DAN STUDI BANDING 

 

2.1 Tinjauan Umum 

2.1.1 Tinjauan Umum Proyek 

Berikut ini dikutip beberapa pengertian hotel: 

a. Menurut kamus Oxford the Advance Learner’s Dictionary adalah: “Building 

where meals and rooms are provided for travelers.” Yang dapat diartikan 

sebagai bangunan (fisik) yang menyediakan layanan kamar, makanan dan 

minuman bagi tamu. 

b. Menurut SK Menparpostel no.KM 37/PW.340/MPPT-86 tentang peraturan 

usaha dan pengelolaan hotel menyebutkan bahwa hotel adalah suatu jenis 

akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk 

menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang 

lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial. 

c. Menurut the American Hotel and Motel Association (AHMA) sebagaimana 

dikutif oleh Steadmon dan Kasavana: A hotel may be defined as an 

establishment whose primary business is providing lodging facilities for the 

public and which furnishes one or more of the following services: food and 

beverage service, room attendant service, uniformed service, laundering of 

linens and use of furniture and fixtures. Yang dapat diartikan sebagai berikut: 

Hotel dapat didefinisikan sebagai sebuah bangunan yang dikelola secara 

komersial dengan memberikan fasilitas penginapan untuk umum dengan 

fasilitas pelayanan sebagai berikut: pelayanan makan dan minum, pelayanan 

kamar, pelayanaan barang bawaan, pencucian pakaian dan dapat 

menggunakan fasilitas/perabotan dan menikmati hiasan-hiasan yang ada 

didalamnya. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hotel adalah bangunan yang 

menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya yang 

diperuntukkan bagi umum dan dikelola secara komersial. 

 

2.1.2 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi suatu Hotel bervariasi tergantung ukuran dan besar 

kecilnya hotel yang bersangkutan, namun pada umumnya struktur dibagi menjadi 

dua fungsi: organisasi kantor depan (front office) dan organisasi kantor belakang 

(back office).  

Struktur organisasi The Laras Hotel Bandung dibagi menjadi 7 departemen 

yaitu: 

a. Departemen Front Office 

b. Departemen Sales and Marketing 

c. Departemen Accounting 

d. Departemen Food and Beverage 

e. Departemen Human Resources 

f. Departemen Housekeeping 

g. Departemen Engineering 

Melalui struktur organisasi ini dapat diketahui kedudukan suatu departemen, 

pemisahan tanggung jawab, dan hubungan antara satu departemen dengan 

departemen lainnya. 

Struktur organisasi dibawah merupakan hasil studi banding struktur 

organisasi di Holiday Inn Hotel Bandung yang sama-sama hotel bintang 4 dan 

berada di Kota Bandung. Terdapat posisi baru dalam departemen Food&Beverage, 

yaitu bagian yang bertanggung jawab atas seluruh operasional Street Coffee. 
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2.1.3 Tipe-tipe Hotel 

Hotel dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tipe. Pada tabel 2.1 dapat 

dilihat berbagai tipe hotel: 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi The Laras Hotel 



21 

 

    
 

Tabel 2.1 

Tipe-tipe Hotel 

 

No. Dasar Klasifikasi Penjelasan 

1. Berdasarkan Kelas - Hotel Melati 

- Hotel Bintang 1 

- Hotel Bintang 2 

- Hotel Bintang 3 

- Hotel Bintang 4 

- Hotel Bintang 5 

2. Berdasarkan Plan - Full American Plan 

- Modified American Plan 

- Continental Plan 

- European Plan 

3. Berdasarkan Ukuran - Hotel Kecil 

- Hotel Sedang 

- Hotel Besar 

4. Berdasarkan Lokasi - City Hotel 

- Resort Hotel 

5. Berdasarkan Area - Downtown Hotel 

- Suburb Hotel 

- Country Hotel 

- Airport Hotel 

- Motel 

- Inn 

6. Berdasarkan Maksud dan Kunjungan Tamu - Business Hotel 

- Tourism Hotel 

- Sport Hotel 

- Pilgrim Hotel 

- Cure Hotel 

- Casino Hotel 

7. Berdasarkan Lamanya Tamu Menginap - Transit Hotel 

- Semi Residential Hotel 

- Residential Hotel 

8. Berdasarkan Kriteria Jenis Tamu 
- Family Hotel 

9. Berdasarkan Aspek Bentuk Bangunan - Pondok Wisata 

- Cottage 

- Montel 

10. Berdasarkan Wujud Fisik - Produk Nyata 

- Produk Tidak Nyata 

 

Sumber: Akomodasi Perhotelan untuk SMK Jilid 1 
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2.1.4 Kriteria Mutlak Standar Usaha Hotel Bintang 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kriteria Mutlak Standar Usaha Hotel Bintang 

Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 

PM.53/HM.001/MPEK/2013 Tentang Standar Usaha Hotel 
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2.1.5 Kriteria Tidak Mutlak Standar Usaha Hotel Bintang 4 
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Gambar 2. 3 Kriteria Tidak Mutlak Standar Usaha Hotel Bintang 4 

Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 

PM.53/HM.001/MPEK/2013 Tentang Standar Usaha Hotel 
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2.2 Studi Banding 

2.2.1 De Paviljoen Bandung 

De Paviljoen Bandung merupakan hotel bintang 4 yang berada di kawasan 

perbelanjaan Jl. R. E. Martadinata No. 66-68 Bandung. De Paviljoen memiliki 

jumlah lantai 12 lantai dengan jumlah 145 kamar dan 7 tipe kamar yang berbeda. 

Dengan fasilitas penunjang seperti Kolam Renang, Gym, Spa, Kids Club, 3 Ruang 

Meeting Room, Keuken Restoran, Coffee Shop dengan konsep library cafe dan juga 

Sky Lounge. 

Hotel De Paviljoen dirancang oleh Arkdesign Architects dengan menghargai 

sejarah dari bangunan eksisting. Mengusung konsep kolonial kontemporer yang 

terinspirasi dari bangunan eksisting berupa rumah tinggal bergaya kolonial yang 

memiliki atap tradisional sunda. Dulunya pada area depan rumah terdapat pavilion 

yang digunakan menjadi galeri seni bernama Galeri 66. Sehingga penggunaan nama 

Paviljoen terinspirasi dari pavilion pada bangunan eksisting dan penerapan konsep 

ruang dalam berupa galeri seni yang dipamerkan dan dijual pada koridor-koridor 

publik hotel. 

 

 

 

Gambar 2. 4 Kiri: Bangunan Eksisting De Paviljoen; Kanan: De Paviljoen 

http://depaviljoen.com/our-story/  

http://depaviljoen.com/our-story/
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Sumber Gambar: http://depaviljoen.com/rooms-suites/  

 

http://depaviljoen.com/rooms-suites/
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Sumber Gambar: http://depaviljoen.com/rooms-suites/  

 

http://depaviljoen.com/rooms-suites/
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Sumber Gambar: http://depaviljoen.com/rooms-suites/  

 

http://depaviljoen.com/rooms-suites/
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Sumber Gambar: http://depaviljoen.com/rooms-suites/  

 

http://depaviljoen.com/rooms-suites/
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Sumber Gambar: http://depaviljoen.com/rooms-suites/  

http://depaviljoen.com/rooms-suites/
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Sumber Gambar: Dokumentasi Pribadi 
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Sumber Gambar: Google Earth 

 

Dapat diambil kesimpulan, pada bangunan De Pavilijoen ada beberapa hal 

yang dapat dijadikan referensi pada desain The Laras Hotel Bandung: 

a. Penerapan desain bangunan yang menghargai bangunan eksistingnya dan 

diterapkan pada konsep ruang dalam bangunan. 

b. Tipe kamar hotel yang menggunakan konsep kamar loft yang juga dapat 

mengakses langsung ke kolam renang. 

c. Pengolahan plaza yang merespons pedestrian yang sudah ada dengan tidak 

membuat pembatas antara hotel dan pedestrian. 
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2.2.2 Guardian Art Centre/The Puxuan Hotel and Spa 

Guardian Art Center karya Büro Ole Scheeren dianggap sebagai museum 

besar pertama di dunia yang memiliki fasilitas galeri pameran, ruang serbaguna 

untuk berbagai acara, dan menyediakan 116 kamar hotel didalamnya.  Bangunan 

ini berada di Beijing, China, tepatnya di persimpangan jalan komersial Beijing yang 

paling terkenal yaitu Wangfujing Street dan Wusi Street. 

Lokasi tersebut merupakan kawasan istana kekaisaran yang bersejarah 

dimana Gerakan Budaya Baru berasal setelah Dinasti Qing, selain itu lokasi 

tersebut juga merupakan kawasan perbelanjaan modern. 

 

 

 

Gambar 2. 5 Foto Bagian Depan Guardian Art Centre 

Sumber: http://buro-os.com/guardian-art-center/  

 

Bagian bawah bangunan dirancang agar tampak berpiksel sehingga 

menggemakan skala dan material Hutong (gang, jalan sempit dalam Bahasa Cina). 

Bagian yang kontras, yang disebut ‘floating ring’ di bagian atas bangunan 

merupakan hotel bintang 5, yaitu The Puxuan Hotel and Spa. Bentuknya dirancang 

agar sesuai dengan skala kontemporer, tetapi bagian tengah yang berlubang 

diadaptasi dari halaman rumah-rumah tradisional Tiongkok. 

Panel kaca yang besar membentuk pola batu bata di bagian “floating ring”. 

Dinding bawah dibangun menggunakan bahan grey stone dan dilubangi sehingga 

menciptakan gambar tempat tinggal di pegunungan Fuchun. Melalui manipulasi 

secara halus skala dan bentuk, serta integrasi abstrak unsur-unsur dan materialitas 

Cina, desain bangunan ini telah menciptakan harmoni baru antara bangunan lama 

dan bangunan baru. 

http://buro-os.com/guardian-art-center/
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Gambar 2. 6 Foto Udara Guardian Art Centre 

http://buro-os.com/guardian-art-center/  

 

 

Sumber: https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms  

 

http://buro-os.com/guardian-art-center/
https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms
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Sumber: https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms  

 

https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms
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Sumber: https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms  

 

https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms
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Sumber: https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms  

 

https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms


40 

 

    
 

 

Sumber: https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms  

 

Dapat diambil kesimpulan, pada bangunan Guardian Art Center/ The Puxuan 

Hotel and Spa ada beberapa hal yang dapat dijadikan referensi dan diterapkan pada 

desain The Laras Hotel Bandung 

a. Penggunaan elemen fasad yang menggambarkan motif tempat tinggal di 

pegunungan Fuchun namun lebih disederhanakan dengan berbagai ukuran 

lingkaran. 

b. Penggunaan material kaca yang membentuk pola batu bata, batu bata 

merepresentasikan simbol yang rendah hati dalam budaya Cina. 

c. Pengolahan bentuk bangunan untuk mencapai keselarasan yang tetap 

seimbang dengan bangunan disekitarnya. Bentuk bangunan hotel yang di 

lubangi pada bagian tengah merespon tipologi rumah-rumah Cina yang 

memiliki inner courtyard pada bagian tengah bangunan. 

https://www.lhw.com/hotel/PuXuan-Hotel-Spa-Beijing-China/rooms

